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ABSTRAK 

Perempuan pedagang memiliki tantangan tersendiri 

dalam menghadapi peran ganda yang mereka miliki dalam 

menjalankan tugas sebagai pencari nafkah sekaligus ibu 

rumah tangga, yang dapat mempengaruhi kualitas hidup 

keluarga secara keseluruhan demi menjaga kesejahteraan di 

dalam keluarga.  Kesejahteraan keluarga merujuk pada 

bagaimana kondisi didalam keluarga dapat memenuhi 

kebutuhan secara fisik, emosional, sosial, dan psikologi. Hal 

ini mencakup kemampuan keluarga menciptakan lingkungan 

yang mendukung untuk perkembangan individu dan 

keseimbangan dalam hubungan interpersonak didalam 

keluarga. Kesejahteraan keluarga dipengaruhi oleh berbagai 

faktor yang saling berhubungan, yaitu aspek ekonomi, 

pendidikan, serta hubungan sosial yang ada dalam keluarga 

dan masyarakat sekitar. 

Penilitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi konflik 

peran ganda yang perempuan pedagang yang menjadi 

tantangan bagi mereka yang kemudian juga melihat 

bagaimana perempuan ini mengatasi dan bertahan dengan 

konflik tersebut. Selain itu, untuk menjelaskan bagaimana 

peran pada setiap anggota keluarga untuk mencapai tujuan 

bersama yaitu kesejahteraan keluarga. 

Hasil dari penelitian ini adalah bahwa Peran ganda 

perempuan dapat menjaga kesejahteraan keluarga dengan 
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meningkatkan ekonomi melalui pendapatan tambahan dengan 

menjadi pedagang, dapat menciptakan keseimbangan antara 

pengelolaan rumah tangga dan pencapaian ekonomi. Melalui 

kontribusi perempuan dalam usaha, perempuan pedagang 

dapat memenuhi kebutuhan dasar seperti Pendidikan, 

kesehatan, dan kebutuhan sehari-hari. Perempuan yang 

menjalani peran ganda menjadi teladan bagi anak-anaknya 

mengenai nilai kerja keras, tanggung jawab. Selain itu, peran 

ganda dapat  menciptakan kerja sama dalam keluarga, di mana 

suami dan anak-anak turut terlibat, menciptakan rasa 

kebersamaan dan kolaborasi. Pembagian peran antara suami 

dan istri memiliki dampak yang positif. Kontribusi suami 

tidak hanya sebatas memberikan dukungan secara afirmasi 

saja, tetapi juga terlibat langsung dalam berbagai aktivitas 

seperti mengurus anak, menyiapkan kebutuhan keluarga dan 

membantu di warung. 

Kata Kunci : Peran Ganda, Kesejahteraan, Tujuan, Kerja 

sama, Dukungan 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kebutuhan keluarga di Indonesia semakin hari semakin 

meningkat. Kompleksitas masalah yang dihadapi pun bertambah 

tinggi. Kenyataannya masyarakat Indonesia belum berkembang 

dengan baik untuk mampu menyelesaikan masalah dan 

memenuhi kebutuhannya sendiri secara mandiri.1 Permasalahan 

ekonomi sering terjadi kepada pasangan yang telah menikah 

ataupun yang sudah lama menikah. Tidak sedikit pasangan yang 

bercerai karena permasalah ekonomi . Ditahun 2023 terdapat 

108.488 kasus perceraian yang disebabkan oleh masalah 

ekonomi, dan menjadi nomor dua teratas setelah 

perselisihan/pertengkaran.2 Permasalahan yang sering dialami 

didalam keluarga ini tak jarang menambah beban, terutama 

dalam hal peran oleh masing-masing anggota keluarga. 

Dalam konteks keluarga, seorang ayah merupakan pemimpin 

keluarga yang akan memimpin keluarganya dalam semua bidang 

                                                           
1 Balqis Fallahnda, “Mengetahui Apa Itu Keluarga Dan Fungsinya Dalam Sosiologi,” Tirto.Id, 

February 18, 2021. 
2 Nabilah Muhamad, “Perselisihan Hingga Kawin Paksa, Ini Alasan Perceraian Di Indonesia Pada 

2023,” Databoks, February 28, 2024. 
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terutama dalam hal mencari nafkah. Pada sebagian besar 

masyarakat,seorang ayah tetap menjadi tokoh utama, kepala 

keluarga, dan pencari nafkah. Sedangkan ibu berada di posisi 

sebagai subjek sekunder yang bertanggung jawab dalam mengasuh 

anak dan mengurus rumah tangga. 

Pada masa sekarang, sudah banyak perempuan yang menjadi 

pencari nafkah utama didalam keluarga. Data dari BPS tentang 

Survei Angkatan Kerja Nasional menyatakan bahwa terdapat 

1.233.357 laki-laki dan 988.337 perempuan yang bekerja. Selisih 

antara pekerja laki-laki dengan perempuan tidak mencapai 50% 

yang mana dapat disimpulkan bahwa semakin banyak perempuan 

yang memilih untuk bekerja. Namun, dalam mengurus rumah 

tangga perempuan memiliki angka yang jauh lebih banyak 

daripada laki-laki yaitu 366.821 perempuan dan 61.597 laki-laki. 

Hal ini menjadi bukti bahwa mengurus rumah tangga menjadi 

tugas yang dominan dilakukan oleh perempuan.3 Dengan 

perempuan memilih untuk bekerja maka peran seorang ibu tidak 

terlepas dari keberhasilan dalam membangun dan mensejahterakan 

                                                           
3 “Badan Pusat Statistik Dalam Angka Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta Dalam Angka 2024,” 

n.d. 
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keluarga.4 Perubahan yang terjadi ini mencerminkan peran ganda 

yang semakin banyak dihadapi oleh perempuan, yang harus 

bekerja di luar rumah untuk mendukung ekonomi dan memenuhi 

tanggung jawab sebagai pengasuh utama anak serta pengelola 

rumah tangga. Fenomena ini dapat dilihat diberbagai daerah, 

termasuk di Kelurahan Tirtonirmolo.  

Masyarakat Kelurahan Tirtonirlomo Kabupaten Bantul menjadi 

salah satu bukti nyata yang ada di dalam masyarakat mengenai 

peran ganda kaum perempuan. Perempuan pedagang dapat 

berperan membantu ekonomi keluarga dan sebagai pencari nafkah 

utama dalam keluarga, disisi lain peranannya dalam urusan rumah 

tangga menjadi berkurang karena sebagian waktunya digunakan 

untuk berdagang. 5  

Di Kecamatan Kasihan, Kota Bantul Daerah Istimewa 

Yogyakarta terdapat 6 pedagang yang diantaranya perempuan. 

Perempuan yang menjadi pedagang ini bukan seorang single 

parent, mereka masih memiliki suami, namun kebanyakan dari 

                                                           
4 Anik Pujiati and Priarti Megawanti, “Pemberdayaan Ibu Rumah Tangga Melalui Pelatihan (3M) 

Untuk Meningkatkan Kesejahteraan Keluarga”Jurnal PKM: Pengabdian Kepada Masyarakat 01, 

no. 01 (2018). 
5 Mince Yare, “Peran Ganda Perempuan Pedagang Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Keluarga 

di Kelurahan Karang Mulia Distrik Samofa Kabupaten Biak Numfor”(2021) 
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suami ini sudah tidak bekerja, maka dari itu banyak dari mereka 

yang memilih menjadi pedagang untuk mengambil alih peran 

guna menambah penghasilan untuk membiayai sekolah anak-

anaknya, tidak hanya anak-anak yang masih sekolah tetapi juga 

batita yang harus diberi kasih sayang dan masih sangat 

membutuhkan seorang ibu dalam pertumbuhannya. Keputusan 

ini adalah keputusan bersama yang mana apapun resiko nya 

ditanggung secara bersama. Dalam hal ini, perempuan 

menerapkan dua fungsi sekaligus yaitu sebagai seorang 

pedagang yang harus melakukan aktivitas dagang seperti proses 

produksi dan melayani konsumen, serta sebagai ibu rumah 

tangga yang harus memberikan pendidikan bagi anak dan 

kenyamanan untuk seluruh anggota keluarga. Tantangan yang 

dihadapi oleh perempuan ini tidak hanya berdampak pada 

kesejahteraan ekonomi keluarga, tetapi juga pada aspek sosial 

dan emosional anggota keluarga, yang seringkali terabaikan 

karena adanya peran ganda perempuan. Oleh karena itu, penting 

untuk memahami bagaimana peran perempuan dalam pekerjaan 

dan rumah tangga dapat mempengaruhi fungsi keluarga secara 

keseluruhan. 
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Fungsi didalam keluarga merupakan apa yang dilakukan oleh 

suatu keluarga. Proses tersebut antara lain adanya komunikasi 

antara masing-masing anggota keluarga, penetapan tujuan, 

penyelesaian konflik, menyediaan makanan, penggunaan sumber 

yang didapatkan secara internal dan eksternal. Dengan demikian, 

konflik dan masalah yang ada dalam keluarga dapat diatasi melalui 

komunikasi. Penguatan fungsi-fungsi utama tersebut diharapkan 

dapat menjadikan setiap keluarga semakin mampu untuk 

membangun dirinya menjadi keluarga sejahtera, keluarga yang 

mandiri, dan keluarga yang sanggup untuk menghadapi tantangan.6 

Dalam hal ini, perempuan berhasil mengambil alih fungsi-fungsi 

tersebut dan membagi waktunya untuk berdagang demi mencapai 

keluarga yang sejahtera. 

Kesejahteraan keluarga merupakan komponen yang penting 

untuk menciptakan kehidupan yang bahagia, seimbang dalam 

aspek emosional, sosial, dan ekonomi. Keluarga yang sejahtera 

adalah suatu keluarga yang mampu memenuhi salah satu dari 

kriteria kesejahteraan yaitu keluarga dengan rumah yang memiliki 

atap, lantai, dan dinding dalam kondisi layak untuk ditempati baik 

                                                           
6 Jurnal Pendidikan Sosiologi “Pembagian Peran Berbasis (Septiana Tri Utami) Pembagian Peran 

Berbasis Gender Pada Keluarga Pedagang Pasar Argosari Wonosari GunungKidul DIY”. 
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dari segi perlindungan maupun kesehatan dillihat dari lingkungan 

didalam maupun diluar tempat tinggal dengan luas tanah paling 

kurang 8 m2 untuk setiap anggota keluarga. Luas tanah ini meliputi 

area yang ada didalam rumah baik lantai bawah maupun atas yaitu 

dapur, kamar mandi, paviliun, garasi dan gudang. dengan 

perhitungan luas total keseluruhan area dibagi dengan jumlah 

penghuni rumah diperoleh luas ruang tidak kurang dari 8m2.7 

Penelitian ini akan memperhatikan pada peran ganda yang 

dilakukan oleh perempuan pedagang yang ada di Tirtonirmolo 

dalam keluarga dan dampaknya terhadap kesejahteraan keluarga 

ketika seorang ibu tidak hanya menjadi ibu rumah tangga tetapi 

juga menjadi pedagang. Yang menjadikan riset ini menarik 

terdapat pada analisis bagaimana perempuan dapat survive 

terhadap konflik peran ganda sehingga dapat membangun keluarga 

yang sejahtera, dan dapat mensukseskan anak-anak mereka dengan 

tetap mementingkan aspek fungsi-fungsi dalam keluarga yang 

harus dipenuhi, banyak dari ibu-ibu yang berprofesi sebagai 

pedagang dan anak-anaknya mendapatkan pendidikan yang lebih 

baik dari orang tua, karena usaha yang sudah orang tua lakukan, 

                                                           
7 BKKBN, “Keluarga Sejahtera,” Https://Www.Elpas.or.Id/Lokalatih/Materi/Indikator-
Keluarga-Sejahtera-BKKBN.Pdf, n.d. 
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terutama melalui peran ibu yang tidak hanya memberikan materi 

dalam bentuk uang, tetapi tetap mengasuh anak-anak mereka. Hal 

ini sesuai karena dapat memberikan wawasan mengenai proses 

dari perubahan perempuan dalam menghadapi tantangan ekonomi 

dan perannya dalam membangun keluarga yang sejahtera. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan masalah pada 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana peran ganda perempuan dalam membangun 

kesejahteraan dalam keluarga 

2. Bagaimana pembagian kerja antara laki-laki dan perempuan 

dalam keluarga 

C. Tujuan penelitian 

Berdasarkan dari rumusan masalah, maka tujuan dilakukannya 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menganalisis kontribusi perempuan dalam membangun 

keluarga yang sejahtera 

2. Mengidentifikasi pembagian kerja antara laki-laki dan 

perempuan dalam keluarga.  



8 
 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat manfaat baik dari teoritis maupun 

praktik: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian secara teoritis diharapkan dapat menjadi sarana 

bagi pembaca dalam memperluas dan memperdalam pengetahuan 

mengenai ilmu sosiologi keluarga dan gender, khususnya 

mengenai bagaimana perempuan menjalankan peran ganda 

sebagai ibu rumah tangga dan pedagang, serta dampaknya 

terhadap kesejahteraan keluarga. Penelitian ini dapat memberikan 

inovasi, memperluas informasi, wawasan , dan referensi untuk 

penelitian lebih lanjut terkait dengan pembagian peran dalam 

keluarga dan dampaknya terhadap kesejahteraan sosial-ekonomi. 

2. Manfaat Praktik 

Diharapkan mampu menjawab tantangan yang dihadapi oleh 

perempuan pedagang dalam menjaga kesejahteraan keluarganya 

dengan segala pertimbangan kebijakan dan kondisi serta dapat 

memberikan gambaran tentang bagaimana cara membagi tugas 

yang harus dilakukan oleh setiap anggota keluarga. Penelitian ini 

juga bisa digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi pemerintah 
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dan LSM dalam memberikan kebijakan yang lebih efektif untuk 

mendukung para keluarga pedagang dalam mengelola peran 

ganda dengan lebih efektif.  Serta memberikan panduan praktis 

untuk keluarga pedagang dalam membagi tanggung jawab dengan 

seimbang dan menciptakan kerja sama dalam mengelola 

kehidupan keluarga yang lebih harmonis.  

E. Tinjauan Pustaka 

Pertama, Penelitian Oleh Ratna Dewi,Nyoman 

Yuliarmi. Dengan judul “Analisis Curahan Jam Kerja Pedagang 

Perempuan di Pasar Seni Sukawati”. Secara parsial variabel 

pendidikan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

curahan jam kerja pedagang perempuan, umur dan pendapatan 

suami berpengaruh negatif dan signifikan terhadap curahan jam 

kerja pedagang perempuan, dan jumlah tanggungan keluarga 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap curahan jam kerja 

pedagang perempuan di Pasar Seni Sukawati. Struktur umur 

pedagang perempuan di Pasar Seni Sukawati yang masih 

kedalam usia produktif namun bukti lapangan menunjukan 

hasil yang negatif, sehingga diharapkan agar para pedagang 

perempuan dapat lebih memanfaatkan produktivitasnya dengan 
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baik sehingga ma mpu bekerja secara produktktif dan 

meningkatkan taraf hidup keluarganya.8 

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Mince Yare. 

Dengan judul: “Peran Ganda Perempuan Dalam Meningkatkan 

Kesejahteraan Keluarga di Kelurahan Karang Mulia Distrik 

Samofa Kabupaten Biak Numfor”. Dalam penelitian ini 

menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Pada penelitian 

ini juga menggunakan teori peran dari Robbert Linton yang 

menggambarkan peran sebagai proses interaksi sosial dalam 

terminologi aktor-aktor yang mana menjadikan masyarakat 

memiliki harapan pada seseorang yang memiliki peran 

tertenntu dapat berperilaku sesuai dengan perannya. Dan 

menggunaka kesejahteraan keluarga untuk menganalisis hasil 

temuan. Hasil dari penelitian tersebut menyatakan bahwa para 

ibu pedagang yang mayoritas pedagang kebun ini berhasil 

melakukan peran ganda dengan baik. Mereka dapat melakukan 

kewajibannya sebagai ibu dalam mengasuh dan mendidik anak, 

juga mencari nafkah. Ibu-ibu pedagang ini menganggap bahwa 

menyediakan konsumsi makanan untuk keluarga juga 

                                                           
8 Anak Agung, Istri Ratna Dewi, and Ni Nyoman Yuliarmi, “Analisis Curahan Jam Kerja Pedagang 

Perempuan di Pasar Seni Sukawati”. 
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merupakan sebuah kewajiban. Biasanya mereka mengambil 

hasil dari kebun mereka untuk dijadikan konsumsi sehari-hari 

dan untuk berdagang. Sehingga peran perempuan dalam rumah 

tangga berimplikasi pada usaha-usaha yang dilakukan dalam 

rangka menambah pendapatan keluarga sudah dilakukan 

dengan cukup baik oleh para istri dengan membantu suami 

membantu suami menambah penghasilan guna memenuhi 

kubutuhan keluarga.9 

Ketiga,Penelitian oleh Siti Zahrok , Ni Wayan 

Suarmini. Dengan judul: “Peran Perempuan Dalam Keluarga”. 

Menyebutkan bahwa karena jumlah perempuan sangat banyak, 

kita harus lebih memperhatikan potensi perempuan dan 

memperkuat aktor untuk berpartisipasi dalam pembangunan 

pendidikan.. Wanita tidak boleh dianggap remeh dan diabaikan, 

karena dibalik semua kesuksesan dan kelangsungan hidup 

adalah wanita. Peran wanita dalam keluarga sangat penting 

untuk kestabilan rumah tangga. Peningkatan kualitas sumber 

daya manusia dimulai dari peran perempuan dalam mendidik 

anak-anaknya sebagai generasi penerus bangsa. Keluarga 

                                                           
9 Mince Yare, “Peran Ganda Perempuan Pedagang Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Keluarga 

di Kelurahan Karang Mulia Distrik Samofa Kabupaten Biak Numfor”(2021) 
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adalah awal dari pendidikan dasar. Sehingga ketika kelompok 

terkecil (keluarga) baik, maka menyebar ke masyarakat dan 

bangsa. generasi penerus bangsa. Keluarga adalah awal dari 

pendidikan dasar. Sehingga ketika kelompok terkecil 

(keluarga) baik, maka menyebar ke masyarakat dan bangsa.10 

Keempat, Penelitian oleh Anita Maudy dan Nin Mariani 

Noor dengan judul: “Partisipasi Tenaga Kerja Perempuan 

Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Keluarga (Studi Kasus di 

Pasar Nologaten Kec.Sleman Yogyakarta)”. Metode yang 

digunakan pada ini adalah kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif. Hasil dari penelitian ini menemukan bahwa adanya 

motivasi dan kesenangan dalam bekerja dilihat dari pernyataan 

responden yang menyatakan pekerjaan mereka sebagai 

pedagang bukan hanya karena paksaan untuk memenuhi 

kebutuhan keluarga, tetapi mereka senang dan puas ketika 

berdagang. Meskipun mereka sudah berusia 40 tahun ke atas 

tetapi masih aktif karena dengan berdagang mereka merasa 

bahagia dan terpenuhinya kebutuhan sosial dan keluarga. Hasil 

dari berdagang dapat memberikan kontribusi yang signifikan 

                                                           
10 Siti Zahrok and Ni Wayan Suarmini, “Prosiding SEMATEKSOS 3"Strategi Pembangunan 

Nasional Menghadapi Revolusi Industri 4.0" Peran Prempuan Dalam Keluarga,” n.d. 
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tethadap perekonomian keluarga. Para pedagang ini mampu 

untuk menyekolahkan anak-anak hingga ke perguruan tinggi 

dan memberikan dukungan finanasila bagi keluarga tanpa 

bergantung pada orang lain terutama anak mereka sendiri. 

Meskipun terdapat ibu yang menjadi single parent ataupun 

yang memiliki suami yang juga bekerja, mereka tetap 

berkontribusi secara mandiri. Partisipasi perempuan di pasar 

Nologaten tidak hanya berdampak pada ekonomi saja, tetatpi 

juga dapat memberikan kepuasan pada diri mereka dan sosial. 

Ibu pedagang bekerja secara sukarela dan semangat yang tinggi 

untuk berkontribusi sehingga dapat mengurangi tekanan-

tekanan yang mereka hadapi dalam keluarga. Melalui 

partisipasi yang ibu pedagang lakukan, tidak hanya mendukung 

keuangan keluarga tetapi juga mampu untuk meningkatkan 

kesejahteraan dan kebahagian untuk dirinya, sosial dan 

keluarga.11 

Kelima, Penelitian oleh Nurliana, Anwar Ramli, 

Darman Manda. Dengan Judul: “Peran Perempuan Pedagang 

Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Keluarga di Desa Bua 

                                                           
11 Anita Maudy and Nina Mariani Noor, “Partisipasi Tenaga Kerja Perempuan Dalam 

Meningkatkan Kesejahteraan Keluarga (Studi Kasus di Pasar Nologaten Kec. Sleman Yogyakarta” 

Juli-Desember 8, no. 2 (2022): 377–92, doi:10.22373/al-ijtimaiyyah.v8i2. 
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Kecamatan Tellulimpoe Kabupaten Sinjai. Peneilitian ini 

menggunakan metode fenomenologi dengan analisis data 

berupa data deskriptif. Hasil dari penelitian ini membahas 

mengenai peran perempuan sebagai pedagang di Desa Bua 

yang menunjukkan bahwa perempuan memiliki hak yang sama 

dengan laki-laki dalam hal profesi, khususnya dalam konteks 

pedagang.  

Faktor-faktor yang menjadi alasan perempuan bekerja 

sebagai pedagang adalah: 1) faktor kemandirian. Mereka 

memilih menjadi pedagang karena ingin bisa mandiri dalam hal 

ekonomi. Perempuan pedagang memiliki talenta dan 

kemampuan untuk menghasilkan pendapatan tanpa berganutng 

orang lain. 2) Faktor modal. Modal dalam bentuk uang, 

kendaraan atau peralatan yang digunakan perempuan dalam 

berdagang untuk memulai usaha. Kekayaan yang dimiliki 

digunakan sebagai modal awal. 3) Faktor keluarg. Perempuan 

memilih menjadi pedagang karena keluarga mereka yang 

memiliki tradisi dagan. Pekerjaan ini telah diwariskan dari 

generasi ke generasi dan mereka sudah terbiasa untuk 

mengelola usaha sejak kecil. 4)Faktor terpaksa. Berdagang 

menjadi satu-satunya pilihan mereka untuk memenuhi 
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kebutuhan keluarga karena kondisi ekonomi yang memaksa 

mereka untuk mencari penghasilan tambahan. Penelitian ini 

juga membahas tantangan yang dihadapi oleh perempuan 

pedagang. Seperti konflik yang terjadi antara pekerjaan dengan 

keluarga serta persepsi masyarakat yang menganggap 

pekerjaan perempuan hanya sebagai pendapatan tambahan. 

Namun, kenyataannya, perempuan sebagai pedagang yang 

harus mengelola peran dalam rumah tangga dan diluar rumah 

secara bersamaan untuk memastikan ekonomi keluarga 

sehingga dapat menunjukkan bahwa kontribusi perempuan 

sangat penting dalam mencapai kesejahteraan keluarga melalui 

usaha yang mereka lakukan.12 

Keenam, Penelitian oleh Aulia Syafira dengan judul: 

“Kontribusi Ekonomi Ibu Rumah Tangga Bekerja Sebagai 

Pedagang Terhadap Keharmonisan Rumah Tangga di Pasar 

Simpang Baru Panam”. Hasil dari penelitian tersebut 

menemukan karakteristik ibu rumah tangga yang bekerja 

sebagai pedagang di pasar Simpang Baru yaitu ibu rumah 

tangga dengan rat-rata usia 37 tahun melakukan pekerjaan 

                                                           
12 Nurliana, Anwar Ramli, Darman Manda ,“Peran Perempuan Pedagang Dalam Meningkatkan 

Kesejahteraan Ekonomi Keluarga Di Desa Bua Kecamatan Tellulimpoe Kabupaten Sinjai,” 



16 
 

diluar rumah selama rata-rata 10 jam per hari san rata-rata 

pendapatan mereka adalah 3.245.000 perbulan.Penelitian ini 

menggunakan metode survei dengan pendekatan kuantitatif 

yang menjelaskan tentang curhan jam kerja hingga tanggungan 

keluarga yang dibebankan pada ibu rumah tangga. Dengan 

kontribusi ekonomi yang diberikan oleh ibu rumah tangga 

memiliki hubungan yang terbilang rendah sehingga dapat 

disimpulkan bahwa tida ada hubungan yang signifikan antara 

kontribusi ekonomi dengan keharmonisan rumah tangga. 

Namun, melalui penelitian ini dapat mengetahui bahwa ibu 

rumah tangga mampu untuk memberikan pendapatan yang 

cukup untuk memenuhi kebutuhan keluarganya.13 

Ketujuh,Penelitian oleh Febriyani.F.D.Tuela, 

Victor.P.K.Lengkong, dan Lucky.O.H.Dotulong . dengan judul 

: “Kontribusi Ibu Rumah Tangga Sebagai Pedagang Pasar 

Tradisional Pinasungkulan Manado Untuk Meningkatkan 

Kesejahteraan Keluarga”. Penelitian ini menggunakan metode 

kombinasi (mix methods). Dengan analisis data menggunakan 

analisis profil responden seperti umur, tingkat pendidikan, 

                                                           
13 Aulia Syafira and Jurusan Sosiologi, “Kontribusi Ekonomi Ibu Rumah Tangga Bekerja Sebagai 

Pedagang Terhadap Keharmonisan Rumah Tangga di Pasar Simpang Baru Panam,”vol.8 
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jumlah tanggungan keluarga, jumlah anggota keluarga, 

pendapatan keluarga, kondisi dan fasilitas tempat tinggal, serta 

pengalaman waktu, dan tempat bekerja. Untuk analisis 

kontribusi ibu rumah tangga diperoleh dari pembagian hasil 

antara pendapatan ibu pedagang dengan total pendapatan 

keluarga. Faktor utama kontribusi ibu rumah tangga sebagai 

pedagang yaitu untuk meningkatkan kesejahteraan keluarga. 

Pendapatan yang mereka peroleh dengan berdagang sebesar 

30%. Dengan pendapatan tersebut ibu pedagang sudah sangat 

membantu suami dalam memenuhi kebutuhan keluarga 

sehingga apabila ibu rumah tangga didalam keluarga tidak 

berkontribusi, maka kebutuhan keluarga belum dapat tercukupi. 

Ibu rumah tangga yang menjadi pedagang di pasar tidak 

terganggu oleh kegiatan sosialnya karena suami atau anak-

anaknya membantu mereka dalam berdagang. Mereka tinggal 

di rumah semi permanen yang mereka miliki sendiri. Kondisi 

rumah mereka layak huni, tidak bocor saat hujan dan nyaman 

untuk berlindung pada malam hari. Beberapa rumah mereka 

semi permanen, sementara yang lain sudah permanen dengan 

fasilitas yang memadai di dalamnya. Di pasar Pinasungkungan 

Manado, kewajiban-kewajiban pasar yang ditetapkan 
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pemerintah dilaksanakan dengan baik dan lancar. Pendapatan 

keluarga secara keseluruhan didukung oleh pendapatan istri 

mereka, yang memainkan peran kunci dalam menopang 

ekonomi keluarga.14 

Kedelapan, Penelitian oleh Vienna Aniella,Karnadi,Sri 

Martini Meilani dengan judul “Peran Pedagang pasar 24 Jam 

Terhadap Perkembangan Moral Anak (Penelitian Studi Kasus di Kota 

Bekasi)” . Perkem bangan moral anak sangat dipengaruhi oleh ada 

tidaknya, dominasi yang pantas atau tidak pantas, 

hukuman penghargaan, dan penggunaan teknik disiplin yang 

diberikan oleh ibu. Campur tangan ibu yang lembut dapat 

membimbing anak dan memberinya perhatian positif. Ibu harus 

mendapatkan bimbingan dan informasi tentang pentingnya peran ibu 

dalam perkembangan moral anak, jika ibu terlibat dalam kehidupan 

anak, tegas dan disiplin dengan anak, serta meluangkan waktu untuk 

berinteraksi dengan anak, sekalipun demikian. Peranan lingkungan 

masyarakat hendaknya memberikan pengaruh positif bagi anak, dan 

masyarakat juga harus bahu membahu untuk memperhatikan perilaku 

                                                           
14 FFD Tuela et al., “Kontribusi Ibua Rumah Tangga Sebagai Pedagang di Pasar Tradiisonal 

Pinasangkulan Manado Untuk Meningkatkan Kesejahteraan Keluarga”. 
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anak dari orang tua yang bekerja, sehingga terbentuk perilaku moral 

anak dalam masyarakat dengan baik, walaupun orang tuanya sibuk.15 

Kesembilan, Penelitian oleh Selva,Nidya Putri 

Syahida,Anita. Dengan judul “ Peran Wanita Pedagang Dalam 

Meningkatkan Pendapatan Keluarga (Studi Kasus Wanita 

Pedagang Sayur Di Desa Midang Kecamatan Gunungsari 

Kabupaten Lombok Barat)”. Yang memiliki hasil bahwa Peran 

serta wanita atau ibu rumah tangga di Desa Midang dalam 

meningkatkan pendapatan keluarga merupakan bagian dari 

membantu ekonomi keluarga dengan memanfaatkan potensi 

dirinya melalui kegiatan ekonomi mandirinya tersebut maka 

akan membantu dalam meningkatkan pendapatan keluarga. 

Dampak lainnya yang dirasakan oleh para pedagang, yaitu 

beban psikologis seperti perasaan lelah dan jenuh. Upaya 

wanita dalam manjalankan peran sebagai istri, ibu rumah 

tangga danpekerja, para pedagang sayur tidak melepaskan 

tanggung jawabnya terhadap perannya dalam keluarga. 

                                                           
15 Vienna Aniella Nauli, Karnadi Karnadi, and Sri Martini Meilani, “Peran Ibu Pedagang Pasar 24 Jam 

Terhadap Perkembangan Moral Anak (Penelitian Studi Kasus Di Kota Bekasi),” Jurnal Obsesi : Jurnal 
Pendidikan Anak Usia Dini 
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Kegiatan bekerja sebagai pedagang dilakukan setelah mereka 

menyelesaikan aktifitas rumah tangganya.16 

Berdasarkan beberapa tinjauan pustaka diatas, penelitian yang 

akan dilakukan oleh peneliti dengan peneliti terdahulu memiliki 

beberapa persamaan, yaitu membahas mengenai peran ganda 

perempuan sebagai pedagang yang tidak hanya terbatas pada aspek 

ekonomi, tetapi juga memiliki dampak yang signifikan terhadap 

kesejahteraan keluarga. Perbedaan dengan penelitian yang akan 

dilakukan yaitu ada pada analisis yang menghubungkan antara konflik 

peran ganda yang terjadi pada perempuan kemudian bagaimana 

perempuan tetap menerapkan fungsi-fungsi dalam keluarga disaat 

tekanan konflik tersebut terjadi. Penelitian ini tidak hanya berfokus 

pada konflik peran ganda saja. Penelitian ini juga melihat bahwa 

ekonomi tidak menjadi satu-satunya orientasi dalam suatu keluarga, 

tetapi terdapat nilai-nilai yang masih dipegang teguh oleh keluarga 

tersebut yaitu dengan adanya pembagian kerja antara anggota keluarga 

melalui fungsi pada keluarga, kemudian dianalisis kembali dengan 

menggunakan teori sosiologi, sehingga hasil dari penelitian ini tidak 

terbatas pada perempuannya saja tetapi juga anggota keluarga lain yang 

saling terintegrasi. 

 

 

 

                                                           
16Selva,Nidya Putri Syahida,Anita, “Peran Wanita Pedagang Pasar Dalam Meningkatkan 

Pendapatan Keluarga,” 
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F. Landasan Teori 

1. Peran Ganda 

Terdapat tiga faktor-faktor konflik peran ganda yang dikemukakan 

Greenhaus & Beutell (1985) yaitu : 

a) konflik terjadi karena waktu (Time-based conflict) dimana 

waktu yang digunakan untuk memenuhi satu peran tidak 

dapat digunakan untuk memenuhi peran lainnya, artinya 

pada saat yang bersamaan seseorang yang mengalami 

konflik peran ganda tidak akan mampu melakukan dua atau 

lebih sekaligus.. 

b) konflik terjadi karena ketegangan (Strain-based conflict) 

yaitu ketegangan yang dihasilkan oleh salah satu peran 

membuat seseorang sulit untuk memenuhi tuntutan 

perannya yang lain. Sebagai contoh, seorang ibu yang 

seharian bekerja, ia akan merasa lelah, dan hal itu 

membuatnya sulit untuk duduk dengan nyaman menemani 

anak menyelesaikan pekerjaan rumahnya. Ketegangan 

peran ini bisa termasuk stres, tekanan darah meningkat, 

kecemasan, cepat marah dan sakit kepala. 

c) konflik terjadi karena tingkah laku (Behavior-based 

conflict) dimana pola perilaku individu dalam satu peran 

tidak sesuai dengan harapan pada peran lainnya. 17 

 

 

                                                           
17 Muchlisin Riadi, “Pengertian, Jenis Dan Penyebab Konflik Peran,” KajianPustaka, January 20, 

2018. 



22 
 

2. Fungsi Keluarga 

Kesejahteraan keluarga dapat terwujud apabila keluarga 

dapat melakukan fungsi keluarganya dengan baik. Pelaksanaan 

fungsi keluarga yang optimal dapat memenuhi kebutuhan dasar serta 

mampu beradaptasi dalam memenuhi tuntutan pribadi dan 

lingkungan. Fungsi keluarga mengacu pada seberapa baik anggota 

keluarga dapat berkomunikasi satu sama lain, menjaga hubungan, 

serta mengambil keputusan dan memecahkan masalah bersama. 

Sehingga fungsi keluarga dapat menjadi landasan dalam setiap 

keluarga untuk membangun keluarga yang Sejahtera. 

Berikut fungsi dalam keluarga menurut BKKBN tahun 2013: 

1. Fungsi Agama 

Keluarga menjadi tempat pertama pemberian nilai-nilai 

agama dan identitas agama kepada setiap anak yang lahir. 

Sehingga menjadikan mereka manusia yang berakhlak dan 

bertakwa. Isi dari nilai-nilai agama itu sendiri yaitu : Iman, 

takwa, jujur, rajin, taat, disiplin, sopan dan santun. 

2. Fungsi Sosial Budaya 

Keluarga merupakan sarana utama dalam membina dan 

menanamkan nilai-nilai budaya dan moral kepada anak. 

Keluarga juga menjadi media pertama dalam pengenalan cara 

berinteraksi, beradaptasi dengan adat istiadat yang ada 

dilingkungannya. Sehingga, dapat menciptakan kerukunan 

didalam maupun diluar keluarga. 

3. Fungsi Cinta dan Kasih Sayang 
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Cinta dan kasih sayang merupakan faktor penting dalam 

membentuk kepribadian anak. Fungsi kasih sayang mengandung 

makna bahwa keluarga menjadi tempat terciptanya susasan cinta 

dan kasih sayng dalam kehidupan berkeluarga dan 

bermasyarakat. Fungsi ini juga menjadi landasan yang harus 

dibangun dengan kokoh untuk menjaga hubungan antar anak 

dan anggota keluarga lainnya, sehingga keluarga menjadi 

tempat utama tumbuhnya kehidupan yang harmonis dengan 

penuh kasih sayang. 

4. Fungsi Perlindungan 

Fungsi ini menunjukkan bahwa keluarga harus mampu 

menjadi tempat perlindungan untuk seluruh anggota keluarga, 

serta memberikan rasa aman dan tenteram. Jika keluarga 

melakukan fungsi dengan baik maka akan memberikan 

perlindungan bagi anggotanya dan mengoptimalkna tumbuh 

kembang anak. Sehingga keluarga menjadi tempat yang aman 

untuk seluruh anggota. 

5. Fungsi Reproduksi 

Salah satu faktor terbentuknya keluarga ialah keinginan 

untuk mendapat keturunan. Keluarga menjadi pengatur 

reproduksi keturunan secara sehat dan berencana, sehingga 

anak-anak yang dilahirkan menjadi generasi penerus yang 

berkualitas.. Keluarga juga menjadi tempat memberikan 

informasi kepada anggotanya tentang hal-hal yang berkitan 

dengan seksualitas. Melanjutkan keturunan yang direncanakan 

dapat menunjang terciptanya kesejahteraan keluarga. 

6. Fungsi Sosialisasi dan Pendidikan 
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Keluarga sebagai tempat utama dalam memberikan 

pendidikan kepada semua anak untuk bekal dimasa depan. 

Setiap individu mendapatkan sosialisasi pertama kali dari 

keluarga. Sosialisasi yang dimaksud yaitu belajar berjalan, 

berbicara, minum, makan, berinteraksi dengan anggota 

keluarga, lingkungan sosial dan berbagai kegiatan lainnya. 

Fungsi sosialisasi dan pendidikan bermakna bahwa keluarga 

sebagai tempat untuk mengembangkan proses interaksi dan 

tempat untuk belajar bersosialisasi dengan komunikasi yang 

baik sebelum meninggalkan rumah untuk berinterkasi dengan 

orang lain. 

 

 

 

7. Fungsi Ekonomi 

Menjadikan keluarga sebagai tempat untuk membina 

pengaturan penggunaan keuangan dalam memenuhi kebutuhan 

hidup seperti : makanan, pakaian, tempat tinggal dan 

memberikan dukungan finansial kepada anggota keluarganya 

misalnya biaya pendidikan anak. Kondisi ekonomi ini 

berhubungan dengan keharmonisan dan ketahanan keluarga.18 

3. Fungsionalisme Structural 

Menurut Tallcot Parson, terdapat empat imperatif fungsional bagi 

sistem”tindakan”, yaitu: 

                                                           
18 S.S.M.S. Dr. Siti Mas’udah, Sosiologi Keluarga: Konsep, Teori, Dan Permasalahan Keluarga 

(Prenada Media, 2023), https://books.google.co.id/books?id=G0a5EAAAQBAJ. 
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1. Adaptasi : Sistem harus mampu mengatasi perubahan 

lingkungan dan menyesuaikan dengan kebutuhan-

kebutuhannya. 

2. Pencapaian tujuan : sistem harus mendefinisikan dan mencapai 

tujuan-tujuan utama yang telah dirancang. 

3. Integrasi : suatu sistem harus mampu mengatur hubungan dari 

bagian-bagian yang menjadi komponennya. 

4. Latensi : sistem harus melengkapi, memelihara, dan 

memperbarui motivasi individu dan pola-pola budaya guna 

mempertahankan motivasi tersebut.19 

Keluarga sebagai sistem terdiri dari individu-individu yang 

saling berhubungan. Setiap individu memiliki posisi dan peran 

masing-masing. Melalui skema AGIL ini dapat menganalisis 

bagaimana setiap anggota keluarga saling terintegrasi meski 

memiliki perannya masing-masing, sehingga fungsi-fungsi dalam 

keluarga dapat dijalankan dengan sesuai. 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif 

yaitu memberikan gambaran menyeluruh tentang suatu masalah 

yang berkembang di masyarakat, sejalan dengan Y.Slamet 

(2008) yang mengartikan bahwa gejala sosial dalam masyarakat 

dengan objek berdasarkan pada indikator-indikator yang 

dijadikan dasar dari ada tidaknya suatu gejala yang diteliti 

sangat berkorelasi pada metode yang menghasilkan data 

                                                           
19 Ritzer, Teori Sosiologi. 
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deskriptif berupa tulisan terkait dengan fakta lapangan dari 

masalah social yaitu mengenai peran pedagang perempuan 

dalam system keluarga yang berkaitan dengan kutipan kutipan 

untuk memberikan deskriptif penyajian laporan dengan 

memanfaatkan berbagai metode alamiah. 

2. Lokasi penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Kasihan, Kota 

Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta. Alasan memilih lokasi 

ini ialah karena banyak ditemukan pedagang yang mana 

perempuan menjadi peran utama saat berjualan dan rata rata 

dari mereka memiliki anak yang masih sekolah dan anak batita 

maupun balita. Dan juga lokasi ini mudah diakses sehingga 

peneliti sudah memiliki gambaran mengenai karakter 

masyarakat sekitar terkhusus pedagang yang ada disekitar 

lokasi. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

 Observasi merupakan suatu cara pengambilan data melalui 

pengamatan secara langsung terhadap peristiwa atau 

kejadian di wilayah yang akan dilakukan penelitian untuk 

memberikan proses objek dengan memahami pengetahuan 

dari adanya fenomena berdasarkan pengetahuan dan ide 

yang sudah diketahui agar dapat mendapatkan informasi 

yang diperlukan untuk melanjutkan proses penelitian. 

Metode observasi diartikan sebagai pengamatan,pencatatan 
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dengan sistematis tentang fenomena-fenomena.20 Pada 

penelitian yang telah dilakukan, observasi merujuk pada 

bagaimana proses para pedagang perempuan dalam 

berjualan. Observasi dilakukan di lokasi penelitian yaitu 

Kecamatan Kasihan, Kota Bantul, Daerah Istimewa 

Yogyakarta. Mayoritas para pedagang yang berada di lokasi 

penelitian mulai berdagang pada pagi hari yaitu pukul 07.00 

sampai sore hari dan ramai disaat setelah jam 12.00  

 Wawancara ialah proses komunikasi atau interaksi untuk 

mengumpulkan informasi dengan cara tanya jawab antara 

peneliti dengan informan atau subjek penelitian. Dengan 

kemajuan teknologi informasi seperti saat ini, wawancara 

bisa saja dilakukan tanpa tatap muka, yakni melalui media 

telekomunikasi. Peneliti mengambil 6 pedagang yang akan 

menjadi informan. Informan ini dipilih dengan 

menggunakan pemilihan langsung dengan kriteria pedagang 

yang memiliki anak masih sekolah. 6 informan ini diberikan 

pertanyaan seputar alokasi waktu yang dihabiskan oleh 

perempuan pedagang, manajemen antara sebagai pedagang, 

dan ibu rumah tangga yang juga mengurus anak, apakah ada 

pembagian fungsi disetiap anggota keluarga,kemudian 

konflik apa saja yang sering terjadi ketika perempuan 

memiliki peran ganda. 

 Dokumentasi 

                                                           
20 Yusuf Abdhul Azis, “Metode Observasi: Pengertian, Macam Dan Contoh,” Deepublishstore, 

September 20, 2022. 
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Dokumentasi pada penelitian ini menyuguhkan informasi 

atau bukti resmi yang bermanfaat untuk dijadikan sebagai 

catatan tentang hasil penelitian asli yaitu PBB (Pajak 

Bangunan) yang dimiliki oleh informan, serta foto pada saat 

proses penelitian ini berlangsung. Mulai dari tahap observasi 

hingga tahap wawancara. 

H. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan pada penelitian ini terdiri dari lima bab 

yang terdiri dari: 

BAB I, PENDAHULUAN 

Dalam bab ini membahas mengenai latar belakang dari penelitian 

yang akan diteliti, rumusan masalah dan tujuan penelitian untuk 

memfokuskan penelitian 

yang akan dilakukan, manfaat penelitian, tinjauan pustaka dari 

penelitian sebelumnya, landasan teori, metode yang akan 

digunakan dalam penelitian, dan sistematika pembahasan 

BAB II, GAMBARAN UMUM 

Pada bab gambaran umum, peneliti akan memaparkan mengenai 

kondisi lokasi penelitian dan mengetahui latar belakang lokasi 

dan kondisi social masyarakat terutama mereka yang menjadi 

pedagang di Kecamatan Kasihan, Kota Bantul, Daerah Istimewa 

Yogyakarta 

BAB III, PENYAJIAN DATA 
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Pada bab ini akan menyajikan hasil dari temuan yang diperoleh 

dari observasi, wawancara kepada subjek penelitian yaitu 

pedagang perempuan, dan dokumentasi sebagai data tambahan. 

Hasil dari wawancara yang sudah dilakukan ini merupakan 

sumber data primer yang nantinya akan diolah dalam bentuk 

deskripsi 

BAB IV, ANALISIS DATA 

Pada bab ini berisikan tentang data-data yang sudah diperoleh 

melalui berbagai metode yang ada kemudian dikatikan dengan 

teori Fungsionalisme struktural oleh Tallcot Parson sebagai 

landasan dalam menganalisis penelitian secara sosiologis. 

BAB V, PENUTUP 

Pada bab terakhir ini berisikan kesimpulan dari apa yang sudah 

dipaparkan dalam bab sebelumnya, serta saran dan rekomendasi 

untuk berbagai pihak serta penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Peran ganda yang dilakukan oleh perempuan pedagang 

menunjukkan adanya keseimbangan antara tuntutan ekonomi dan tanggung 

jawab rumah tangga. Meskipun peran ganda tersebut sering kali 

menimbulkan konflik dalam hal waktu, emosi, dan perilaku, banyak 

perempuan pedagang yang mampu mengelola konflik ini dengan cara yang 

efektif, yaitu melalui pengelolaan waktu yang baik, dukungan keluarga, 

serta pemahaman terhadap peran mereka. Dalam menghadapi bermacam 

ketegangan yang ada, mereka mampu menjalani peran mereka sebagai ibu 

rumah tangga sekaligus pencari nafkah dengan keterampilan multitasking, 

dan sikap positif. 

Perempuan pedagang, melibatkan tanggung jawab sebagai ibu 

rumah tangga dan pekerja, dapat berkontribusi secara signifikan terhadap 

kesejateraan keluarga. Salah satu aspek utamanya adalah peran mereka 

dalam meningkatkan pendapatan ekonomi keluarga. Pendapatan tambahan 

yang diperoleh dari berdagang memberikan lebih banyak pilihan untuk 

memenuhi kebutuhan sehari-hari, seperti Pendidikan anak, kesehatan 

maupun kebutuhan sosial. Ketekunan dan pengorbanan mereka dalam 

menjalankan usaha dapat memperbaiki kualitas hidup keluarga, 

meningkatkan standar hidup keluarga, menciptakan keluarga yang harmonis 

serta membuktikan bahwa peran ganda tidak menjadi penghalan untuk 

perempuan dapat mengembangkan kemampuan mereka dan menjadikan 

anak-anak mereka memiliki pendidikan yang lebih baik dari mereka 

Keluarga perempuan pedagang yang menjadi informan telah 

mencapai standar Keluarga Sejahtera Kategori II, yang ditandai dengan 

pemenuhan kebutuhan fisik, psikologis, dan sosial. Keberhasilan mereka 
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memiliki rumah yang cukup luas dan memenuhi standar kesejahteraan, 

meskipun beberapa masih merasa bahwa pendapatan yang diterima tidak 

selalu mencukupi. Meski demikian, mereka tetap berkomitmen untuk 

menjaga kesejahteraan keluarga melalui strategi pembagian peran yang 

melibatkan seluruh anggota keluarga dan melalui adaptasi terhadap kondisi 

yang ada. 

Saran 

Berdasarkan dari hasil penelitian, terdapat beberapa saran yang dapat 

dipertimbangkan untuk pengembangan penelitian selanjutnya: 

1. Faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam pengelolaan peran 

ganda 

2. Perlu riset lebih mendalam mengenai bagaimana kegiatan suami dan 

anak dalam membantu peran ganda perempuan 

3. Observasi yang lebih mendalam tentang bagaimana kehidupan 

keluarga pedagang secara keseluruhan 

4. Dalam teori fungsionalisme perlu pendekatan yang lebih mendalam 

agar komponen-komponen dalam analisi dapat lebih relevan 
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